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ABSTRAK 

ANALISIS MATA PISAU PADA MESIN PEMOTONG RUMPUT 
MENGGUNAKAN REMOTE CONTROL 

 

Disusun oleh : 
 

ERBOY SETIAWAN 
NIM : 18020079 

   

Semakin pesatnya perkembangan teknologi penggunaan mesin pemotong 
rumput dorong untuk memodifikasi salah satunya dengan memodifikasi mesin 
pemotong rumput dorong menjadi menggunakan remote controle yang bertujuan 
untuk memudahkan penggunaanya. Tujuan laporan tugas akhir analisis mata pisau 
pada mesin pemotong rumput mengguunakan remote control untuk mengetahui 
pengaruh ketajaman masing-masing mata pisau pada saat mesin pemotong rumput 
beroprasi untuk mengetahui perbedaan hasil pemotongan dari kedua jenis mata 
pisau.. Metode pengujian menggunakan 2 tipe mata pisau pemotong rumput 
pengujian dilakukan dengan cara satu persatu untuk mendapatkan hasilnya 
masing-masing  agar nanti mendapatkan hasil pemotongan rumput.Di rumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh variasi bentuk mata pisau pada hasil 
pemotongan rumput dengan menggunakan putaran mesin 1500,2000 dan 2500 
rpm bisa mendapatkan berapa jarak pemotongan. Metode analisa data untuk 
mengetahui hasil dari setiap variasi bentuk mata pisau dan mendapakan jarak 
pemotongan rumput yang di dapatkan. Dari hasil pembahasan dan pengujian 
variasi bentuk mata pisau yang lebih rapih pemotonganya yaitu mata pisau 
bawaan.      

  
Kata kunci : Uji Variasi Bentuk Mata pisau, Mesin pemotong Rumput dan tanah 
Lapangan 
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ABTRACT 

ANALYSIS OF BLADE ON A GRASS MOWER USING REMOTE 

CONTROL 

 
Arranged by : 

 
ERBOY SETIAWAN 

ID : 18020079 
 

The rapid development of technology using push lawn mowers to modify one of 
them by modifying push lawn mowers to using a remote control which aims to 
make it easier to use. The purpose of the final project report is to analyze the 
blades on the lawn mower using a remote control to determine the effect of the 
sharpness of each blade when the lawn mower is operating to determine the 
difference in the cutting results of the two types of blades. The test method uses 2 
types of lawn mower blades. The test is carried out one by one to get the 
respective results so that later you get the results of cutting grass. The problem is 
formulated, namely how the influence of variations in the shape of the blade on 
the results of cutting grass by using engine speed of 1500,2000 and 2500 rpm can 
get what is the cutting distance. The data analysis method is to find out the results 
of each variation in the shape of the blade and get the grass cutting distance that 
is obtained. From the results of the discussion and testing of variations in the 
shape of the blade, a more neat cut is the default blade. 
 
Keywords: Blade Shape Variation Test, Lawn Mower and Field Soil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Rumput adalah tumbuhan monokotil dengan daun berbentuk 

sempimeruncing yang tumbuh dari dasar batang. Rumput dapat tumbuh di hampir 

berbagai jenis kondisi tanah dengan ketinggian 1-1000 m di atas permukaan laut. 

oleh sebab itu rumput dapat kita jumpai di pinggir jalan, pinggir sungai, ladang, 

lapangan dan di banyak tempat lainnya. Rumput juga merupakan tumbuhan yang 

kehadirannya tidak diinginkan dengan baik di lingkungan rumah karena 

mengganggu proses pertumbuhan tanaman sehingga rumbuhan ini biasa kita sebut 

gulma, oleh sebab itu terciptalah mesin pemotong rumput (Sutisna dkk, 2020). 

Mesin pemotong rumput adalah alat yang digunakan untuk memotong 

rumput atau tanaman. Alat ini biasa digunakan untuk merapikan taman, mesin 

pemotong rumput ini terdiri dari pemotong, mesin, roda berjalan, mekanisme 

pisau berjalan, pisau dan bagian control, melihat kegunannya dan medan tempat 

rumput itu dibedakan menjadi 2 jenis yaitu mesin pemotong rumput dorong dan 

sandang. Sesuai fungsinya mesin pemotong rumput ini dapat mempermudah 

pekerjaan manusia dengan cepat. Tetapi pada saat ini mesin pemotong rumput 

yang sering kita jumpai di masyarakat masih menggunakan mesin pemotong 

rumput dorong dan sandang. Kelemahan mesin pemotong rumput yang 

menggunakan dorong dan sandang karena kurang efisien waktu dan tenaga 

operator (Yanto dkk, 2020). 
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Efisiensi waktu dan tenaga sangat penting pada operasional mesin pemotong 

rumput. Oleh karena itu, mesin pemotong rumput harus dibuat otomatis dengan 

tujuan mengurangi lamanya operasional sehingga dapat memangkas biaya 

operasional. Berdasarkan hal-hal tersebut maka di rancanglah sebuah alat 

pemotong rumput yang menggunakan remote control sebagai pengontrol gerak 

dari mesin pemotong rumput tersebut. Sehingga akan di dapatkan sebuah alat 

pemotong rumput menggunakan remote control yang lebih canggih. Pada mesin 

pemotong rumput menggunakan remote control terdapat komponen utama yaitu 

mata pisau. Mata pisau adalah suatu komponen  yang berfungsi untuk memotong 

rumput, mata pisau mempengaruhi hasil pemotongan semakin tajam mata pisau 

dan jenis mata pisau yang di gunakan.  

Berdasarkan definisi diatas maka laporan tugas akhir ini akan di fokuskan 

pada Analisis Mata Pisau Pada Mesin Pemotong Rumput Menggunakan Remote 

Control. 

  

1.2 Rumusan masalah 

Bardasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan permasalahan 

yaitu bagaimana analisis mata pisau pada mesin pemotong rumput menggunakan 

remote control ? 

 
1.3 Batasan Masalah: 

Batasan masalah pada mesin pemotong rumput otomatis menggunakan 

remot control sebagai berikut : 



   

3 

 

1. Pengaruh penggunaan mata pisau pada saat mesin pemotong rumput 

beroprasi. 

2. Apa perbedaan hasil pemotongan dari kedua jenis mata pisau tersebut. 

3. Mata pisau yang di gunakan adalah mata pisau bawaan,mata pisau 

modifikasi grigi. 

4. Pengujian di lakukan 3 kali yaitu Rpm 1500,2000 dan 2500 dengan jarak 

yang sudah di tentukan. 

5. Tinggi mata pisau dengan permukaan tanah 6 cm. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan laporan tugas akhir analisis mata pisau pada mesin pemotong rumput 

mengguunakan remote control untuk mengetahui pengaruh ketajaman masing-

masing mata pisau pada saat mesin pemotong rumput beroprasi untuk mengetahui 

perbedaan hasil pemotongan dari kedua jenis mata pisau. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat Laporan tugas akhir analisis mata pisau pada mesin pemotong 

rumput menggunakan remote control adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui ketajaman masing-masing mata pisau pada saat mesin 

pemotong rumput beroperasi. 

2. Dapat mengetahui perbedaan hasil pemotong rumput dari kedua jenis mata 

pisau tersebut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah : 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini  menguraikan  tentang  latar  belakang  masalah  rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang pengertian mesin pemotong rumput 

beserta penjelaskan tentang materi yang ada di mesin pemotong 

rumput serta menjelaskan komponen - komponennya. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang meteologi penelitian, alat dan bahan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian mengenai proses pengujian 

pengambilan data analisis mata pisau pada mesin pemotong rumput 

menggunakan remote control. 

BAB V  PENUTUP   

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat 

guna menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah yang 

berlandaskan pada bab hasil pembahasan. Sedangkan saran dibuat 

untuk memberikan sebuah harapan kepada pembaca guna 

pengembangan atau penyempurnaan penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan pustaka 

Nofriady, 2013. Studi penggunaan kabel T dan senar nilon sebagai mata 

potong alternative pada mesin pemotong rumput ini memerlukan pengujian di 

lakukan menggunkan mata potong standar 2 mata potong dan akan di bandingkan 

dengan menggunakan mata pemotong senar nilon dan kabel T pengujian spesimen 

di lakukan pada daerah berbatu atau kerikil data yang di peroleh adalah proses 

lama pemotongan luas area pemotongan yang di tentukan pengujian mata ptong 

alternative dengan menggunkan kabel T hanya dapat memotong rumput dengan 

luas area 16 m² sedangkan senar nilon dapat memotong rumput dengan luas area 

24 m², pengujian menggunakan mata potong standar 2 mata potong standar  dapat 

memotong rumput hingga luas area 80 m² hingga lebih dari pengujian yang di 

dapatkan kabel T dan senar nilon belum layak di ginkan sebagai mata potong 

alternative.  

Widodo dkk, 2020. Pengaruh quenching dan tempering baja sk-5 terhadap 

ketangguhan pisau mesin pemotong rumput mempersiapkan alat dan bahan yang 

akan di gunakan dalam penelitian dan menyiapkan tempat dan fasilitas penunjang,  

kegiatan penelitian hasilnya menunjukan bahwa spesimen yang paling tangguh 

terjadi pada variasi suhu 400°C sebesar 0,52 J/mm² bahwa nilai rata-rata impact ( 

J/mm² ) pada spesimen raw material sebesar 0,43 J/mm² dan impact tertinggi atau 
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paling tangguh pada spesimen quenching dan tempering dengan variasi suhu 

400°C sebesar 0,52 J/mm². 

Suryawan dkk.,  2016 . Variasi potong dan feeding pada mesin pencacah 

dan pemisah sampah sampah organik dan sampah plastik untuk menghasilkan 

serpihan sampah organik yang lebih kecil, motode penelitian ini menggunakan 

metode experimen dengan mempergunakan alat pengujian awal masa pemotongan 

sampah, mesin pencacah sampah organik dan sampah plastik, stopwatch, 

timbangan, kunci L 8 mm, tachometer, kunci ring 10, kunci ring 17, sampah 

organik (daun-daun yang tidak basah ), sampah plastik ( pembungkus makanan, 

kresek, dan kantong plastik). Hasil penelitian pada mata pisau dan feding yang 

terdapat menghasilkan sampah organik yang banyak lolos ayakan dan sampah 

plastik yang sedikit lolos ayakan adalah mata pisau tipe 45° dengan variasi 

fededing 300 gr dengan waktu pencacahan rata-rata 4 menit 43 detik. 

       Berdasarkan tinjauan di atas maka dapat di ambil perbedaan yang belum di 

lakukan analisis mata pisau pada mesin pemotong rumput otomatis menggunakan 

remot control dengan tipe mesin. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Mesin Pemotong Rumput 

 
Mesin pemotong rumput adalah alat yang digunakan untuk memotong 

rumput atau tanaman. Alat ini biasa digunakan untuk merapikan taman dan 

juga untuk membersihkan lahan dari rumput ilalang atu rumput sejenisnya, 

mesin pemotong rumput juga dapat mempermudah pekerjaan manusia. 
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mesin pemotong rumput ini terdiri dari pemotong, mesin, roda berjalan, 

mekanisme pisau berjalan, pisau dan bagian control. Mesin pemotong 

rumput sangat diminati sebagian masyarakat karena sesuai fungsinya mesin 

pemotong rumput ini dapat mempermudah pekerjaan manusia dengan cepat 

(Yanto dkk, 2020). 

 

2.2.2 Jenis/Macam-Macam Mesin Pemotong Rumput 

1. Mesin Pemotong Rumput Gendong  

Mesin pemotong rumput gendong adalah mesin pemotong rumput yang cara 

penggunaannya dengan cara digendong/dipunggung. Mesin pemotong rumput 

gendong ini dapat memotong rumput dihalaman yang permukaan tanahnya tidak 

rata maupun bergelombang. 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Mesin pemotong rumput gendong 

2. Mesin Pemotong Rumput Dorong 

Mesin pemotong rumput dorong adalah mesin pemotong rumput yang 

digunakan dengan cara didorong. Mesin ini cocok digunakan pada halaman 

maupun lapangan dengan permukaan tanah yang rata. Mesin ini dapat memotong 

rumput hingga pinggir sesuai dengan jalur roda. 
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Gambar 2.2  Mesin pemotong rumput dorong  

3. Mesin Pemotong Rumput Listrik  

Mesin pemotong rumput listrik ada 2 jenis, yaitu dengan instalasi listrik (kabel) 

dan dengan baterai (tanpa kabel). Pemakaiannya lebih mudah dan ringan karena 

tidak ada getaran mesin. (Yanto dkk, 2020)  

 

 

 

Gambar 2.3 Mesin pemotong rumput listrik 
(Yanto dkk, 2020)  

2.2.3 Komponen utama mesin pemotong rumput 

1. Tangki Bahan Bakar 

Tangki bahan bakar adalah bagian  yang berfungsi sebagai wadah 

penampung bahan bakar. Tengki bahan bakar in terletak pada bagian paling atas 

mesin pemotong rumput.  Namun ada juga yang terletak di bagian bawah mesin 

(Yanto dkk, 2020). 



   

9 

 

 

 
Gambar 2.4 Tangki bahan bakar 

2. Karburator 

Karburator adalah bagian yang bertugas menyuplai bahan bakar ke ruang 

pembakaran (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.5 Karburator 

3. Filter Udara 

Filter udara atau air cleaner adalah bagian untuk menyaring udara yang 

masuk ke ruang pembakaran (Yanto dkk, 2020). 

 
Gambar 2.6 Filter Udara 



   

10 

 

4. Recoil Starter ( Tarikan ) 

Recoil starter adalah bagian yang berfungsi untuk mengengkol putaran awal 

mesin (Yanto dkk, 2020). 

 

 

Gambar 2.7 Recoil starter (tarikan) 

5. Kampas ( Clutch ) 

Kampas ( clutch ) adalah bagian yang berfungsi sebagai kopling. Sistem 

kerja dari kamps itu sendiri yaitu mengembang apabila putaran mesin menjadi 

cepat. Sehingga pengembangan kampas tersebut akan meneruskan putaran mesin 

ke baling-baling mesin potong rumput (Yanto dkk, 2020). 

 

Gambar 2.8 Kampas ( Cluth ) 
(Saimona dkk, 2016) 
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6. Sistem Pengapian CDI (Capacitor Discharge Ignition) 

CDI adalah bagian yang bertugas sebgai penghasil pengapian yang 

kemudian diteruskan ke busi menjadi percikan nyala api. Pengapian yang terjadi 

merupakan kerjasama antara CDI dengan putaran roda magnet yang ada pada 

mesin potong rumput( Yanto dkk, 2020). 

 
Gambar 2.9 Sistem pengapian ( CDI dan Busi ) 

(Mahir, 2013) 

7. Roda Magnet ( Fly Wheel ) 

Roda magnet adalah roda yang berperan sebagai penyeimbang mesin 

sekaligus tempat melekatnya magnet. Pada mesin potong rumput, roda magnet 

tersebut terdapat kipas yang bertugas sebagai pendingin mesin (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.10  Roda Magnet ( Fly Whel ) 
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8. Mesin Penggerak Rumput 

 Mesin pemotong rumput adalah alat mekanik dan alat elektrik yang 

mengirim atau mengubah energi untuk melakukan atau membantu dan 

mempermudah pekerjaan manusia  

 

 
Gambar 2.11 Mesin penggerak rumput 

9. Seal Oli 

Pada mesin potong rumput terdapat dua buah seal oli yang terletak di 

samping kiri dan kanan ruang oli, seal oli berfungsi sebagai penahan agar oli tidak 

keluar dari ruang mesin. Tetapi pada mesin potong rumput 2 tak, seal oli 

berfungsi sebagai penutup ruang kompresi mesin (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.12 Seal oli 
(Saragih dkk, 2014) 
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10. Rumah Kampas 

Rumah kampas merupakan bagian yang bertugas sebagai penghubung 

antara mesin dengan gagang mesin potong rumput (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.13 Rumah kampas 

(Saimona dkk, 2016) 
 

11. Tuas Mata Pisau 

   Fungsi Tuas Mata Pisau untuk mengatur pemakanan pemotongan rumput 

(Yanto dkk, 2020). 

 

 

 
Gambar 2.14 Tuas mata pisau 
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12. Baling-Baling Pembabat 

Baling-baling pemotong adalah alat yang berfungsi sebagai pembabat 

rumput. Ada dua jenis baling-baling pembabat yaitu plat baja dan tali mika (Yanto 

dkk, 2020). 

 

 

 
Gambar 2.15 Baling-baling Pembabat 

13. Tombol Chooke Otomatis 

   Untuk menyemburkan bahan bakar lebih banyak ke karbulator untuk 

mempercepat pembakaran (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.16 Tombol chooke otomatis 
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14. Tuas Start 

   Dihubungkan dengan kabelyang berfungsi untuk menarikgas yang 

terhubung dengan karbulator untuk mengatur rpm mesin awal mesin dihidupkan  

(Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.17 Tuas start 

15. Handle Kopling 

Digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan putaran mesin 

pemotong rumput dorong (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.18. Handle kopling 
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16. Handle Rem 

Digunakan untuk menghambat putaran roda mesin pemotong rumput 

dorong (Yanto dkk, 2020). 

 

 
Gambar 2.19. Handle rem 

2.3 Jenis- jenis mata pisau  

1. Mata pisau pabrikan 

Mata pisau pabrikan di gunakan untuk memotong rumput besar seperti 

alang-alang,rumput gajah dan lain-lain ( ambiyar, 2008). 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 2.20 Mata Pisau pabrikan 
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2. Mata pisau modifikasi grigi 

Mata pisau modifikasi Grigi di gunakan untuk memotong tumbuhan yang 

lebih besar atau seperti ranting-ranting kecil (ambiyar,2008 )  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.21 Mata Pisau modifikasi Grigi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 

 

18 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram alur / penulisan 
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                                       Gambar 3.1, Diagram Alur Penelitian 

Studi Pustaka 
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Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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pemotong rumput 

menggunakan remote control 



   

19 

 

3.2 Alat dan bahan 

3.2.1 Alat 

Pada saat melakukan pengujian ini, kami membutuhkan alat untuk 

membantu mekakukan pengujian ini , berikut adalah alat-alat yang digunakan 

selama penelitian beserta keteranganya. 

1. Mesin pemotong rumput dorong 

Merupakan mesin pemotong rumput yang digunakan dengan cara didorong. 

Mesin ini cocok digunakan pada halaman maupun lapangan dengan permukaan 

tanah yang rata. Mesin ini dapat memotong rumput hingga pinggir sesuai dengan 

jalur roda (Yanto dkk, 2020). 

 

 

Gambar 3.2 Mesin pemotong rumput dorong 
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2. Tacometer 

Tachometer Adalah alat untuk mengukur Rpm (putaran) mesin pada saat 

pengujian. 

 

 
Gambar 3.3 Tachometer 

 
3. Roll Meter 

Roll Meter adalah alat untuk mengukur jarak pemotongan   

 

 
Gambar 3.4 Roll meter 

(Poltek,2021 ) 
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4. Kunci shock  

Kunci shock adalah kunci yang di gunakan untuk memasang dan melepas 

baut dan mur pada mata pisau mesin pemotong rumput. 

 

 
Gambar 3.5 Kunci Shock 

 
5. Kunci Inggris 

Kunci Inggris adalah kunci untuk menahan pada saat pemasangan mata 

pisau atau melepaskan mata pisau. 

 
Gambar 3.6 Kunci Inggris 

6. Penggaris panjang 

Penggaris adalah sebuah alat pengukur tinggi awal rumput dan akhir rumput  

 

 
Gambar 3.7 Penggaris panjang
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3.2.2 Bahan 

Pada saat melakukan pengujian ini, kami membutuhkan bahan 2 mata pisau 

yaitu Mata pisau pabrikan dan Mata pisau Grigi. 

1. Mata pisau pabrikan 

Mata pisau pabrikan di gunakan untuk memotong rumput besar seperti 

alang-alang,rumput gajah dan lain-lain. 

 

 
Gambar 3.8  Mata pisau pabrikan  

 
2. Mata pisau modifikasi grigi 

Mata pisau modifikasi Grigi di gunakan untuk memotong tumbuhan yang 

lebih besar atau seperti ranting-ranting kecil. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Mata pisau modifikasi Grigi
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3.3 Metode Penelitian menggunakan metode exprimen 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis melakukan analisis mata pisau pada 

mesin pemotong rumput menggunakan 2 jenis mata pisau yaitu pisau pabrikan 

dari mesin, kemudian mata pisau modifikasi Grigi. 

 

3.4 Metode Analisa Data/langkah-langkah pengambilan data 

1. Siapkan plat besi dengan ketebalan 2 mm panjang 35 cm 

2. Siapkan mesin gerinda potong dan mesin bor.  

3. Kemudian buat 1 jenis mata pisau dengan ukuran yang sudah di tentukan. 

4. Ukur ke tinggian mata pisau dengan permukaan tanah,pastikan pengukuran 

di permukaan rata. 

5. Selanjutnya lakukan pengujian mata pisau pada mesin pemotong rumput. 

6. Setiap mata pisau di uji sebanyak 3 kali. 

7. Pengujian setiap mata pisau di lakukan 3 kali pada Rpm 1500,2000 dan 

2500 dengan jarak yang sudah di tentukan. 

8. Selanjutnya cek hasil pemotongan dari 2 jenis mata pisau tersebut. 

9. Selanjutnya foto hasil pemotongan setiap mata pisau. 

10. Lakukan Pengamatan hasil Pemotong rumput secara visual. 

 

3.5 Metode Analisa Data 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode analisisi data 

dengan cara melakukan  analisa mata pisau pada mesin pemotong rumput 

otomatis. Teknisnya diawali dengan membuat 1 jenis mata pisau yang berbeda 
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yaitu mata pisau modifikasi grigi, kemudian dilakukan pengujian analisis untuk 

mengetahui perbedaan hasil pemotongan pada setiap mata pisau. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menentukan tinggi mata pisau pabrikan dan mata pisau modifikasi grigi di 

ukur dari permukaan tanah dan maksimal tinggi mata pisau hasil 6 cm. 
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4.2 Data pengujian Mata Pisau pabrikan  dan Mata pisau modifikasi grigi 

dengan jarak pemotongan 270,390 dan 300 cm pada putaran Rpm 

1500,2000 dan 2500 

Hasil pengujian mata pisau pabrikan dan mata pisau modifikasi Grigi di 

lakukan 3 kali percobaan pada putaran Rpm 1500,2000 dan 2500 didapatkan hasil 

seperti pada tabel di bawah ini 4.2. 

No. Putaran 
mesin 

Mata pisau pabrikan Mata pisau Modifikasi grigi 
Tingg
i awal 

Tingi 
akhir 

Panjang 
pemotongan 

Tingg
i awal 

Tingi 
akhir 

Panjang 
pemotongan 

 1500 28 8 20 15 12 3 
30 9 21 23 18 5 
34 7 27 28 19 9 

 30,6 8 22,6 22 16,3 5,6 
 2000 18 6,5 11,5 27 17 10 

24 9,2 14,8 27 14 13 
34 9,5 24,5 22 13 9 

 25,3 8,4 16,9 25,3 14,6 10,6 
 2500 31 6 25 19 13 6 

20 5 15 17 11 6 
25 6 19 20 9 11 

 25,3 5,6 19,6 18,6 11 7,6 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas pengujian mata pisau pabrikan sebanyak 3 

kali percobaan dengan jarak pemotongan 270 cm pada putaran rpm 1500 rata-rata 

selesih pengujian pemotongan rumput 22,6 cm dan hasil pengujian mata pisau 

modifikasi grigi sebanyak 3 kali percobaan dengan jarak pemotongan 270 cm 

pada putaran  rpm 1500 rata-rata selesih pengujian pemotongan rumput 5,6 cm. 

Sedangkan hasil pengujian mata pisau pabrikan pada putaran rpm 2000 sebanyak 

3 kali percobaan dengan jarak pemotongan 390 cm menghasilkan rata-rata selesih 

pengujian pemotongan rumput 16,9 cm dan hasil pengujian mata pisau modifikasi 

grigi sebanyak 3 kali percobaan dengan jarak pemotongan 390 cm pada putaran 
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rpm 2000  menghasilkan rata-rata selesih pengujian pemotongan rumput 10,6 cm, 

dan hasil pengujian mata pisau pabrikan sebanyak 3 kali percobaan dengan jarak 

pemotongan 300 cm pada putaran rpm 2500 rata-rata selesih pengujian 

pemotongan rumput 19,6 cm dan hasil pengujian mata pisau modifikasi grigi 

sebanyak 3 kali percobaan dengan jarak pemotongan 300 cm pada putaran rpm 

2500 rata-rata selesih pengujian pemotongan rumput 7,6 cm.   
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Gambar 4.2 Grafik hasil pemotongan rumput 

 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 270 cm 

pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 28 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 8 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 270 cm 

pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 30 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 9 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 270 cm 

pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 34 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 7 cm. 
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Gambar 4.3 Grafik hasil pemotongan rumput 
 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

270 cm pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 15 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 12 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

270 cm pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 23 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 18 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

270 cm pada putaran mesin Rpm 1500 tinggi awal rumput 28 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 19 cm. 
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Gambar 4.4 Grafik hasil pemotongan rumput 
 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 390 cm 

pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 18 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 6,5 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 390 cm 

pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 24 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 9,2 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 390 cm 

pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 34 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 9,5 cm. 
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Gambar 4.5 Grafik hasil pemotongan rumput 
 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

390 cm pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 27 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 17 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

390 cm pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 27 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 14 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

390 cm pada putaran mesin Rpm 2000 tinggi awal rumput 22 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 13 cm. 
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Gambar 4.6 Grafik hasil pemotongan rumput 
 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 300 cm 

pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 31 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 6 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 300 cm 

pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 20 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 5 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau pabrikan dengan jarak pemotongan 300 cm 

pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 25 cm sedangkan tinggi 

akhir rumput 6 cm. 
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Gambar 4.7 Grafik hasil pemotongan rumput 

Berdasarkan grafik pengujian diatas : 

1. Pengujian tahap 1 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

300 cm pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 19 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 13 cm. 

2. Pengujian tahap 2 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

300 cm pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 17 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 11 cm. 

3. Pengujian tahap 3 mata pisau modifikasi grigi dengan jarak pemotongan 

300 cm pada putaran mesin Rpm 2500 tinggi awal rumput 20 cm sedangkan 

tinggi akhir rumput 9 cm. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian sebanyak 3 kali percobaan di dapatkan 

pemotongan mata pisau pabrikan dan mata pisau modifikasi grigi. Pemotongan 

paling rata dan rapih adalah mata pisau bawaan dari visual ketinggian 

rumput,kerapian dan lebar dimensi pemotangan lebih luas dan pemotongan paling 

rendah 6 cm 

 

5.2 Saran 

Pastikan putaran mesin sesuai pada Rpm yang sudah di tentukan. perbanyak  

variabel pengujian setiap mata pisau sebanyak 3 kali untuk mengetahui rata-rata 

hasil pemotongan rumput. 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Proses pengujian siapkan mata pisau yang akan di uji secara 

bergantian lalu kencangkan baud penguci setelah itu lakukan pengecekan area 

lapangan pemotongan rumput agar tidak ada batu sejenis benda lain yang 

menganggu pada saat pemotongan dan pastikan permukaan lapangan rumput rata 

nyalakan mesin pemotong rumput kemudian cari rpm 800,1500 dan 2500 ukur 

panjang lapangan yang akan di potong kemudian ukur juga tinggi awal rumput 

lakukan pengujian pemotongan rumput mata pisau sebanyak 3 kali percobaan 

Selanjutnya cek hasil pemotongan dari 2 jenis mata pisau  tersebut dan foto hasil 

pemotongan rumput setiap mata pisau. 
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